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Pandangan di atas merupakan pandangan dari Panen Saham, dan kami tidak bertanggung jawab atas keuntungan atau kerugian yang diterima oleh investor dalam bertransaksi. Semua keputusan ada di tangan 
investor. Tujuan pandangan investasi ini bertujuan untuk memberikan edukasi dan bukanlah rekomendasi untuk melakukan pembelian maupun penjualan atau aktivitas lain yang memiliki hubungan dengan 
transaksi di pasar modal. Investasi saham memiliki resiko dan imbal hasil yang tinggi, para investor diwajibkan untuk mempelajari sebelum mengambil keputusan 
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Industri Energi Terbarukan

Beberapa waktu ini, mata uang Rupiah terus mengalami tekanan hingga berada di level Rp 
16.000 per dolar Amerika Serikat (AS) pada pekan ini. Berdasarkan pihak Asosiasi Energi 
Surya Indonesia (AESI), mayoritas dari komponen modul surya yang dibutuhkan oleh kegiatan 
industry energi baru terbarukan masih dilakukan secara impor. Semakin tertekannya Rupiah 
terhadap dolar AS dapat memberi dampak yang negatif pada kegiatan usaha dari beberapa 
Perseroan yang memiliki kegiatan usaha di bidang industri EBT seperti TOBA, PGEO, KEEN, 
dan lainnya. Perlu diperhatikan bahwa terdapat juga beberapa emiten seperti ADRO, PTBA, 
dan INDY yang meski memiliki kegiatan usaha di bidang EBT juga memiliki kegiatan usaha di 
segmen lain seperti energi batu bara, sehingga kegiatan usahanya masih dapat berjalan 
melalui segmen pendapatan industri lain yang dimilikinya dan tidak berpotensi terpengaruh 
secara signifikan dengan adanya peningkatan harga baku industri EBT.
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